BAB VI
PENUTUP

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model Cooperative
Integrated Reading and Composition dalam pembelajaran memahami struktur teks
diskusi pada siswa kelas VIII®/2 SMP Negeri 1 Telaga Tahun Pelajaran 2016/2017
sudah sesuai dengan langkah-langkah penerapan CIRC. Namun, setiap langkah

terdapat beberapa kekurangan. Hal ini dibuktikan oleh:

a. Langkah-langkah model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition. Pada kegiatan sembilan langkah tersebut guru pada dasarnya sudah
melaksanakan setiap langkah penerapan CIRC tapi pelaksnaannya pada setiap
langkah masih terdapat kekurangan pada langkah ke 1 (satu), langkah ke 3 (tiga),
langkah ke 4 (empat) dan langkah ke 9 (sembilan).

b. Faktor-faktor penghambat dalam langkah-langkah penerapan model Cooperative
Integrated Reading and Composition yaitu: (1) Penyajian materi faktor
penghambatnya adalah tidak memberikan contoh bagaimana cara menentukan
ide-ide pokok dalam setiap struktur teks diskusi, (2) Penerapan model
Cooperative Integrated Reading and Composition; taktor penghambatnya ada tiga

yakni: (a) pembentukan kelompok; faktor penghambatnya adalah: (1)
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ketidakseimbangan karakteristik kemampuan anggota kelompok pada masing-
masing kelompok, (2) pengaturan tempat duduk kelompok yang tidak teratur. (3)
faktor waktu; faktor penghambatnya adalah: (a) waktu yang tersedia tidak
mencukupi proses pembelajaran, (b) waktu yang digunakan terlalu lama. (4)
faktor media pembelajaran; faktor penghambatnya adalah: (a) kurangnya buku
bahasa indonesia, dan (b) kurangnya LCD.

Upaya untuk memecahkan hambatan langkah-langkah model Cooperative
Integrated Reading and Composition adalah: 1) dari segi penyajian materi, guru
perlu memberikan contoh bagaimana cara menentukan ide-ide pokok dalam setiap
struktur teks diskusi; 2) dari segi model pembelajaran upaya yang dilakukan
adalah: (a) guru perlu pengasaan secara maksimal terhadap tahapan-tahapan
dalam model pembeajaran Cooperative Integrated Reading and Composition, (b)
dalam pembagian kelompok guru hendaknya memperhatikan faktor karakteristik
kemampuan anggota kelompok pada masing-masing kelompok, (c) perlu
pemaksimalam tempat duduk kelompok; (3) dari segi waktu, upaya yang
dilakukan adalah pengaturan waktu seefektif dan seefesien mungkin; (4) dari segi
media pembelajaran upaya yang dilakukan adalah: (a) pengadaan buku bahasa

Indonesia dan (b) pengadaan LCD.
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6.2 Saran

a.

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti menyampaikan saran berikut ini.

Bagi guru yang akan menerapkan langkah-langkah model Cooperative Integrated
Reading and Composition ini disarankan untuk menguasai secara utuh langkah-
langkah penerapan model tersebut agar proses pembelajarannya sesuai dengan
yang diharapkan.

Bagi sekolah, model Cooperative Integrated Reading and Composition ini
disarankan dapat diterapkan oleh guru-guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang
lain. Selain itu, sekolah dapat melakukan kegiatan pelatihan bagi guru-guru
mengenai model pembelajaran.

Bagi peneliti berikutnya agar dapat menindaklanjuti penelitian ini dengan melihat
pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition

terhadap hasil belajar siswa.
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